— Perasaan Homesick —

Pada saat baru tiba di Jepang, para Trainee Praktek Kerja
(TPK) melewatkan hari-hari yang penuh kesibukan untuk mengingat
pekerjaan dan semua benda yang belum pernah dilihat sebelumnya.
Tetapi ketika mulai terbiasa, dan mulai ada waktu untuk
memperhatikan kondisi di sekeliling, mulai ada kesadaran bahwa
dirinya belum bisa melebur dengan lingkungan, dan ada kalanya
timbul perasaan kangen pada keluarga yang terpisah jauh, lalu ada
rasa kesepian dan ingin pulang, yang semakin kuat, Inilah yang
dinamakan homesick. Pada siang hari, perasaan tsb teredam oleh
kesibukan bekerja, tetapi di malam hari atau terutama di hari libur,
perasaan rindu ini semakin mencengkeram. Ini merupakan krisis
perasaan yang pertama kali dialami TPK setelah tiba di Jepang.
Secara umum, masalah ini akan menghilang dengan
berjalannya sang waktu. Tetapi kuatnya perasaan sebatang kara, ada
kalanya membuat kehilangan semangat dan selera makan, yang
menimbulkan pula sakit kepala, tubuh lemas, ingin muntah, dan
gejala sakit lainnya.
<Cara Mengatasi Perasaan Homesick>
(D Menyadari perasaan sendiri dengan ikhlas, mencurahkan
perasaan tertekan
Untuk mengatasi perasaan homesick, penting sekali
untuk tidak memaksa diri menekan perasaan tersebut.
Curahkanlah perasaan sepi dan keluhan kepada teman dekat atau
pembimbing kehidupan. Terutama yang paling mujarab adalah
menelepon atau mengirim mail kepada teman dan keluarga di
Tanah Air. Dengan demikian hati kita akan terasa ringan.

@Bepergian dan mengerjakan hobi seperti kerajinan tangan
atau memasak dsb
Setelah ada keluangan hati, kerjakanlah hal yang disukai
dengan penuh konsentrasi. Ini bukan hanya sekedar mengisi
waktu luang saja, melainkan juga memungkinkan kita menemukan
hal-hal baru yang menyenangkan.

@Penting juga untuk bersikap ikhlas
Menjalankan kehidupan di negeri lain dengan bahasa dan
kebiasaan yang berbeda, tentunya memerlukan waktu untuk
menjadi terbiasa, dan tiada jalan lain kecuali menjalankannya
dengan ikhlas. Sebaliknya, lebih baik kita berpikir positif bahwa
pengalaman seperti itu hanya ada pada saat ini saja. 3 tahun akan
terasa cepat terlewati. Pengalaman ini akan merupakan pelajaran
besar bagi pertumbuhan Anda yang menjalankan kehidupan
praktek kerja.
Seandainya cara-cara di atas juga tidak bisa memulihkan
penyakit homesick ini, maka dianjurkan untuk memeriksakannya ke
rumah sakit bagian kesehatan mental.
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